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ABSTRAK 
 

Latar belakang: Salah satu masalah gizi yang menjadi perhatian utama saat ini adalah masih tingginya anak balita 

pendek (stunting), dan berat badan kurang (underweight). Kekurangan gizi disebabkan berbagai faktor baik di dalam 

maupun di luar masalah kesehatan. Akar penyebab masalah gizi adalah kemiskinan dan pendidikan yang rendah dapat 

mempengaruhi terjadinya kekurangan gizi. 

Tujuan: Melakukan kajian edukasi gizi melalui pendampingan terhadap asupan zat gizi dan status gizi pada balita  

Metode: Menggunakan studi literatur yang dilakukan melalui pencarian jurnal di internet (Google Scholar, Pubmed, 

Science Direct) yang diterbitkan dari 2010 hingga 2020. Variabel bebas adalah pendampingan. Variabel terikat adalah 

asupan zat gizi dan status gizi balita. Kriteria inklusi adalah penelitian eksperimental, terbitan 10 tahun terakhir, 

penelitian di Indonesia dan luar negeri. 

Hasil: Pendampingan dapat meningkatkan asupan zat gizi balita terkait pola makan balita, jenis pemberian makanan, 

cara pemberian, keragaman makanan dan penyediaan MP ASI. Pendampingan juga dapat meningkatkan status gizi 

balita terkait berta badan yang sebelumnya kurang menjadi normal. 

Kesimpulan: Pendampingan berpengaruh terhadap peningkatan asupan zat gizi dan status gizi balita. Pendampingan 

dapat digunakan sebagai upaya dalam mengatasi masalah gizi pada balita baik gizi kurang maupun stunting. 

Saran: Program edukasi gizi dengan model pendampingan diharapkan dapat digunakan sebagai upaya dalam 

mengatasi  masalah gizi pada balita baik gizi kurang maupun stunting terutama dalam asupan zat gizi dan status gizi. 

Kata Kunci : Pendampingan, Asupan zat gizi, Status gizi, Stunting, Gizi Kurang 

 

ABSTRACT 

 

Background: One of the nutritional problems that are of major concern today is the high stunting and 

underweight children under five. Malnutrition is caused by various factors both within and outside of health problems. 

The root cause of nutritional problems is poverty and low education can lead to malnutrition. 

Aim: To study the problem of education through assistance on the nutrition intake and nutritional status of 

children. 

Method: Using literature studies conducted through searching for journals on the internet (Google Scholar, 

Pubmed, Science Direct) published from 2010 to 2020. The independent variable is mentoring. The dependent variable 

is nutrient intake and nutritional status of children under five. The inclusion criteria are experimental research, 

published in the last 10 years, research in Indonesia and abroad. 

Result: Assistance can increase the nutritional intake of children under five related to toddler diet, types of 

feeding, methods of giving, diversity of food and provision of complementary foods. Mentoring can also improve the 

nutritional status of toddlers related to body weight that was previously less normal. 

Conclusion: Assistance has an effect on increasing nutritional intake and nutritional status of children under 

five. Mentoring can be used as an effort to overcome nutritional problems in toddlers, both malnutrition and stunting. 

Suggestion: The nutrition education program with the mentoring model is expected to be used as an effort to 

overcome nutritional problems in toddlers, both malnutrition and stunting, especially in nutrient intake and nutritional 

status. 

Keywords : Assistance, nutrient intake, nutritional status, stunting, malnutrition. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu masalah gizi yang menjadi perhatian 

utama saat ini adalah masih tingginya anak balita 

pendek (stunting), dan berat badan kurang 

(underweight). Kekurangan gizi disebabkan berbagai 

faktor baik di dalam maupun di luar masalah 

kesehatan. Hal ini telah diketahui sebagai determinan 

dari masalah gizi di negara Indonesia. Kekurangan gizi 

yang kronis dapat memberikan dampak yang sangat 

buruk bagi generasi penerus bangsa (Kementerian 

Kesehatan RI, 2017). 

Underweight (berat badan kurang) merupakan 

salah satu masalah gizi yang sering dialami oleh balita 

selain stunting (pendek). Balita gizi kurang dapat 

ditandai dengan kurangnya berat badan menurut umur 

(BB/U). Menurut Riskesdas tahun 2013 terdapat 

19,6% balita kekurangan gizi yang terdiri dari 5,7% 

balita dengan gizi buruk dan 13,9% berstatus gizi 

kurang, prevalensi kekurangan gizi pada balita tahun 

2013 meningkat dari tahun 2010. Berdasarkan 

indikator antropometri (BB/TB) tahun 2013 terdapat 

12,1% balita wasting (kurus) yang terdiri dari 6,8% 

balita kurus dan 5,3% sangat kurus (Kementerian 

Kesehatan RI, 2014). 

Penyebab underweight (berat badan kuang) 

disebabkan oleh banyak faktor yang saling terkait baik 

secara langsung dipengaruhi oleh penyakit infeksi dan 

tidak cukupnya asupan gizi secara kuantitas dan 

kualitas, sedangkan secara tidak langsung di pengaruhi 

oleh jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan, pola 

asuh anak yang kurang memadai, kurang baiknya 

kondisi sanitasi lingkungan serta rendahnya ketahanan 

pangan di tingkat rumah tangga (Pratiwi, Ir. Suyatno, 

& Drs. Ronny Aruben, 2015). 

Pada tahun 2018 di Provinsi Kalimantan Barat 

menurut Riskesdas tahun 2018 terdapat 23,83% balita 

kekurangan gizi yang terdiri dari 5,24% balita dengan 

gizi buruk dan 18,59% balita dengan status gizi 

kurang. Berdasarkan indikator antropometri (BB/TB) 

tahun 2018 terdapat 14,29% balita kurus (wasting) 

yang terdiri dari 4,03% balita sangat kurus dan 10,26% 

balita kurus (Kemenkes RI, 2018). 

Program pendampingan dilaksanakan dengan 

melakukan kunjungan rumah (home visit) pada 

keluarga balita berat badan kurang (underweight) 

secara berkala. Penelitian oleh Siswanti et al (2016) 

menuliskan bahwa keluarga gizi buruk yang telah 

diberikan pendampingan gizi mengalami perubahan 

dalam pola pengasuhan ibu terhadap balitanya secara 

perlahan sedangkan menurut Huriah et al (2014) 

menganalisis bahwa terjadi peningkatan status gizi 

balita dengan malnutrisi akut setelah dilakukan 

program perawatan dirumah (home care) selama 3 

bulan dan terjadi penurunan malnutrisi akut berat pada 

balita dari 100% menjadi 56,7%. 

Pendampingan gizi diberikan melalui media buku 

saku yang berisi paket lengkap mengenai perawatan 

kesehatan dan nutrisi bagi balita. Buku saku dapat 

mempermudah menyampaikan pengetahuan kepada 

ibu balita tentang gizi dan kesehatan. Berdasarkan 

penelitian oleh Hadisuyitno & Riyadi (2013) 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu balita 

mengalami peningkatan setelah pemakaian buku saku 

dari 57,1% meningkat menjadi 100%, serta diikuti 

dengan meningkatnya konsumsi energi balita dari 

100% kategori kurang menjadi 32% kategori baik. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini yaitu  yang bertujuan 

untuk mengkaji beberapa hasil penelitian dengan 

menggunakan metode studi kepustakaan atau 

sistematika review untuk mengkaji beberapa hasil 

penelitian tentang edukasi gizi melalui pendampingan 

terhadap asupan zat gizi dan status gizi. Sumber basis 

data  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

bersumber dari Google Scholar, Pubmed, dan Science 

Direct dengan menggunakan kata kunci bahasa 

Indonesia pendampingan, asupan zat gizi dan status 

gizi. Adapun kata kunci Bahasa Inggris home visit, 

home based counselling, intake, nutritional status. 

Sehingga didapatkan jurnal melalui Google Scholar 

sebanyak 3180 jurnal. Jurnal yang tidak sesuai kriteria 

inklusi dilakukan ekslusi, sehingga didapatkan 15 

jurnal. Adapunjurnal yang didapatkan melalui Pubmed 

sebanyak 97 jurnal dengan sesuai kriteria inklusi yaitu 

1 jurnal. Sedangkan jurnal yang didapatkan melalui 

Science Direct sebanyak 1584 jurnal, yang sesuai 

kriteria inklusi sebanyak 4 jurnal. Dari ketiga situs 

pencarian tersebut bahwa didapatkan jurnal yang 

sesuai kriteria inklusi sebanya 20 jurnal full text yang 

dilakukan review. Kriteria inklusi yaitu balita 

malnutrisi usia 24 – 59 bulan. Edukasi melalui 

pendampingan terhadap asupan zat gizi dan status gizi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kajian literatur berdasarkan jenis variabel 

Tabel 1. Kajian literatur berdasarkan jenis 

variabel 

Jenis 

Variabel 

Nomor Jurnal 

Asupan 

Zat Gizi 

3,5,6,7,9,10,11,13,14,16,17,18,19,20 

Status Gizi 1,2,4,8,12,15 

Dari pengkajian tabel 1 bahwa jenis variabel 

yang paling banyak ditemukan ialah asupan zat gizi 

sebanyak 14 jurnal sedangkan status gizi sebanyak 6 

jurnal. 

 

2.  Kajian literatur berdasarkan desain penelitian 

Tabel 2. Kajian literature berdasarkan desain 

penelitian 

Desain Penelitian n % 

Quasy eksperimental 17 85 

Pre eksperimental 2 10 

Eksperimental semu 1 5 

Jumlah 20 100 

Dari pengkajian tabel 2 bahwa desain 

penelitian yang paling banyak ditemukan adalah 
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desain penelitian quasy eksperimental sebanyak 17 

jurnal (85%). 

  

3. Kajian literatur berdasarkan rancangan penelitian 

Tabel 3. Kajian berdasarkan rancangan 

penelitian 

Rancangan penelitian n % 

Pre-test and post-test control group 

design 

14 70 

Two group pre-test and post-test 1 5 

Pre experimental design dengan 

rancangan pre-test and post-test one 

group design 

2 10 

Quasi eksperimen nonequivalent 

control group design with pre-test 

and post-test 

2 10 

Quasi eksperimen non randomized 

pre-test and post-test control group 

1 5 

Dari pengkajian tabel 3 bahwa rancangan 

penelitian yang paling banyak ditemukan adalah 

rancangan penelitian pre-test and post-test control 

group design  sebanyak 14 jurnal (70%). 

 
4. Kajian literatur berdasarkan analisis data 

Tabel 4. Kajian berdasarkan analisis data 

 

 Analisis 

Data 

n % 

Wilcoxon 4 20 

Mann-Whitney 3 15 

Independent dan 

paired t- test 

10 50 

Regresi linear 

sederhana 

1 5 

Reapeated anova. 1 5 

McNemar 1 5 

Dari pengkajian tabel 4 bahwa analisis data 

yang paling banyak digunakan adalah independent dan 

paired t-test sebanyak 10 jurnal (50%) di banding uji 

lainnya seperti wilcoxon, mann-whitney regresi linear 

sederhana, reapeated anova, dan mcnemar. 

 

5. Kajian literatur berdasarkan lama atau waktu 

pendampingan 

Tabel 5. Kajian literatur berdasarkan lama atau 

waktu pendampingan 

Waktu Pendampingan n % 

6 minggu 2 10 

10 minggu 1 5 

1 bulan 2 10 

2 bulan 2 10 

3 bulan 9 45 

4 bulan 1 5 

6 bulan 1 5 

17 bulan 1 5 

29 bulan 1 5 

Dari pengkajian tabel 5 bahwa lama atau 

waktu pendampingan yang paling banyak digunakan 

adalah pendampingan selama 3 bulan sebanyak 9 

jurnal (45%). 

 

6. Kajian litertur berdasarkan jenis media 

Tabel 6. Kajian berdasarkan jenis media 

 

 Jenis 

Media 

N % 

Buku 

Pendampingan 

7 35 

Booklet 1 5 

Logbook 1 5 

Kalender ASIK 1 5 

Leaflet 3 15 

Modul 2 10 

Power point 1 5 

Vidio 1 5 

Poster 1 5 

Tidak 

menggunakan 

media 

2 10 

Dari pengkajian tabel 6 bahwa media yang 

paling banyak digunakan adalah media berupa buku 

pendampingan sebanyak 7 jurnal (35%), adapun jurnal 

yang tidak menggunakan media sebanyak 2 jurnal. 

 
7. Kajian literatur berdasarkan skor rata-rata tingkat 

asupan zat gizi sebelum dan sesudah diberikan 

pengaruh pendampingan terhadap asupan zat gizi 

balita 

Tabel 7. Pengaruh pendampingan terhadap 

asupan zat gizi balita 
Kod

e 

Jurn

al 

Sebelum Sesuda

h 

P 

value 

Pening

katan 

Penur

unan 

3 100%( 

kurang) 

68%(ba

ik) 

0,000

1 

1 0 

5 761,28

% 

(kurang) 

955,95

% 

(baik) 

0,009 1 0 

6 17,8%(k

urang) 

82,2%(

baik) 

0,048 1 0 

7 51,1%(k

urang) 

40,9%(

baik) 

0,150 0 1 

9 46%(kur

ang) 

82%(ba

ik) 

0,000 1 0 

10 42,3% 80,4% 0,001 1 0 

11 60,82%(

kurang) 

105,84

% 

(baik) 

0,000 1 0 

13 0 poin 3 poin 0,002 1 0 

14 0 poin 3,45 

poin 

0,001 1 0 

16 0% 7,29% 0,017 1 0 

17 0% 7,60% 0,001 1 0 

18 40,2% 92,6% 0,001 1 0 

19 0%(kura

ng) 

21,7%(

baik) 

0,000

1 

1 0 

20 2,7% 

(kurang) 

21,21% 

(baik) 

0,073 1 0 
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Dari pengkajian tabel 7 bahwa dari 14 jurnal 

yang dikaji 13 jurnal yang mengalami peningkatan 

yang berarti ada pengaruh pendampingan terhadap 

asupan zat gizi balita, namun ada 1 jurnal yang 

mengatakan tidak berpengaruh pendampingan 

terhadap asupan makan balita. 

 
8. Kajian literatur berdasarkan skor rata-rata tingkat 

asupan zat gizi sebelum dan sesudah diberikan 

pengaruh pendampingan terhadap asupan zat gizi 

balita 

Tabel 8. Pengaruh pendampingan terhadap 

status gizi balita 

Ko

de 

Jur

nal 

Sebelum Sesuda

h 

P 

val

ue 

Pening

katan 

Penur

unan 

1 72,5%(k

urang) 

27,5%(

baik) 

0,0

02 

1 0 

2 100%(k

urang) 

56,7%(

baik) 

0,0

001 

1 0 

4 100%(k

urang) 

30,9%(

baik) 

0,0

01 

1 0 

8 100%(k

urang) 

2,48%(

baik) 

0,0

30 

1 0 

12 36,5%(k

urang) 

89,4%(

baik) 

0,0

001 

1 0 

15 55,5%(k

urang) 

38,9%(

baik) 

0,0

02 

1 0 

Dari pengkajian tabel 8 bahwa dari 6 jurnal 

yang dikaji semua mengalami peningkatan yang 

berarti ada pengaruh pendampingan terhadap status 

gizi balita yang kurang menjadi status gizi baik. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian jurnal didapat bahwa 

dari 20 jurnal yang dikaji menggunakan desain 

penelitiannya eksperimen sebanyak 20 jurnal (100%). 

Penelitian eksperimen adalah sebagai suatu penelitian 

ilmiah dimana peneliti memanipulasi dan mengontrol 

satu atau lebih variabel bebas dan melakukan 

pengamatan terhadap variabel-variabel terikat untuk 

menemukan variasi yang muncul bersamaan dengan 

manipulasi terhadap variabel bebas tersebut.  

Eksperimen bertujuan untuk meneliti 

kemungkinan sebab akibat dengan mengenakan satu 

atau lebih kondisi perlakuan pada satu atau lebih 

kelompok eksperimen dan membandingkan hasilnya 

dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak 

diberi perlakuan (Sugiono, 2015).  

Berdasarkan hasil kajian yang didapat bahwa 

dari 20 jurnal yang di kaji lebih banyak menggunakan 

media buku pendampingan sebanyak 7 jurnal (35%). 

Media adalah perantara dari sumber informasi ke 

penerima informasi. Media ini digunakan sebagai alat 

untuk menyampaikan informasi atau pesan yang akan 

disampaikan.  

Penggunaan media pembelajaran merupakan 

alat bantu dalam proses pembelajaran, dengan 

menggunakan media dalam proses pembelajaran 

dimungkinkan bagi masyarakat untuk menghilangkan 

rasa jenuh, sehingga bagi masyarakat menjadi lebih 

mudah untuk menerima materi yang disampaikan 

sehingga memunculkan semangat belajar, kreativitas, 

berpikir kritis, dan prestasi belajarnya juga meningkat  

(Budiman, 2016). 

Berdasarkan hasil kajian yang didapat jurnal 

yang memiliki pengaruh pendampingan terhadap 

asupan zat gizi balita sebanyak 14 jurnal (70%). Dari 

hasil kajian bebrapa jurnal menunjukkan edukasi gizi 

melalui pendampingan berpengaruh terhadap asupan 

zat gizi seperti pola makan balita, asupan energy dan 

protein, serta pemeberian makan pada balita.  

Namun ada jurnal yang menyatakan bahwa 

edukasi gizi melalui pendampingan tidak berpengaruh 

terhadap pola makan balita, karena hasil penelitian 

yang didapatkan pada jurnal tersebut hasil pola makan 

anak menurun pada saat setelah diberikan intervensi 

dan persentase hasilnya dibawah rata-rata. Adapun 

faktor yang berpengaruh seperti perilaku ibu yang 

salah dalam memberikan makanan, pengetahuan ibu 

yang kurang, dan tingkat pendapatan keluarga yang 

rendah. 

 Jumlah asupan zat gizi menjadi salah satu hal 

penting yang harus diperhatikan karena asupan 

makanan dapat membantu memenuhi kebutuhan gizi 

harian. Pengukuran asupan harian responden, 

penarikan makanan 2x24 jam dilakukan pada hari non-

berturut-turut untuk mendapatkan data tentang jenis 

dan jumlah makanan dan minuman yang dikonsumsi 

oleh responden. 

Edukasi gizi melalui pendampingan terhadap 

asupan zat gizi yang diberikan kepada ibu balita 

sangatlah penting mengingat peran orang tua atau ibu 

cukup penting dalam merubah pola makan dan 

meningkatkan asupan makan pada balita. Karena 

dengan pengetahuan ibu dan perilaku ibu yang cukup 

baik akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan pada balita tersebut. 

Berdasarkan hasil kajian yang didapat jurnal 

yang memiliki pengaruh pendampingan terhadap 

status gizi balita sebanyak 6 jurnal (30%). Dari hasil 

kajian bebrapa jurnal menunjukkan edukasi gizi 

melalui pendampingan berpengaruh terhadap status 

gizi seperti meningkatkanya berat badan balita, dan 

status gizi balita. 

Status gizi adalah keadaan pada tubuh 

manusia yang merupakan dampak dari makanan dan 

penggunaan zat gizi yang dikonsumsi seseorang. 

Status gizi dapat dibagi menjadi beberapa indikator, 

diantaranya adalah indikator Berat Badan menurut 

Umur (BB/U) sehingga dapat dibedakan menjadi 4 

kategori yaitu gizi buruk, gizi kurang, gizi baik dan 

gizi lebih (Puspasari & Andriani, 2017). 

Di Indonesia cara yang paling umum dan 

sering digunakan untuk penilaian status gizi adalah 

dengan menggunakan antropometri, karena lebih 

praktis dan mudah dilakukan. Untuk mengetahui status 
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gizi balita dapat digunakan berbagai cara, salah 

satunya yaitu dengan cara Z-Skor terhadap nilai 

median.  

Z-Skor merupakan index antropometri yang 

digunakan secara internasional untuk penentuan status 

gizi dan pertumbuhan, yang diekspresikan sebagai 

satuan standar deviasi (SD) populasi. Z-Skor 

digunakan untuk menghitung status gizi secara 

antropometri pada berat badan terhadap umur (BB/U), 

tinggi badan terhadap umur (TB/U), dan berat badan 

terhadap tinggi badan (BB/TB) (Fitri, Setyawati, & S, 

2013). 

Status gizi anak balita diukur berdasarkan 

umur, berat badan (BB) dan tinggi badan (TB). Berat 

badan anak balita ditimbang menggunakan timbangan 

digital yang memiliki presisi 0,1 kg, panjang atau 

tinggi badan diukur menggunakan alat ukur 

panjang/tinggi dengan presisi 0,1 cm. Variabel BB dan 

TB/PB anak balita disajikan dalam bentuk tiga indeks 

antropometri, yaitu BB/U, TB/U, dan BB/TB 

(Kemenkes RI, 2013). Untuk merubah status gizi 

balita menjadi baik, sebelumnya orang tua atau ibu 

balita tersebut harus memperhatikan asupan makanan 

balita itu tercukupi atau tidak, hal akan berpengaruh 

terhadap status gizi balita tersebut. 

 

KESIMPULAN 

1. Dari hasil kajian beberapa jurnal dapat 

disimpulkan bahwa edukasi gizi melalui 

pendampingan dapat mempengaruhi 

asupan zat gizi pada balita. Namun, masih 

terdapat beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa edukasi gizi melalui 

pendampingan tidak mempengaruhi 

asupan pada balita terutama pada pola 

makan. 

2. Beberapa jurnal yang telah dikaji 

ditemukan menggunakan media yang 

dapat berpengaruh pendampingan 

terhadap asupan zat gizi dan status gizi. 

Media yang paling banyak digunakan 

pada hasil kajian beberapa jurnal yaitu 

media berupa buku pendampingan yang 

dapat mempengaruhi pendampingan ibu 

terhadap asupan zat gizi dan status gizi. 
SARAN  

1. Program edukasi gizi dengan model 

pendampingan diharapkan dapat 

digunakan sebagai upaya dalam mengatasi  

masalah gizi pada balita baik gizi kurang 

maupun stunting terutama dalam asupan 

zat gizi dan status gizi. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

edukasi gizi melalui pendampingan agar lebih 

akurat hasil dalam meningkatkan asupan dan status 

gizi pada balita 
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